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Abstrak
Penyaluran bantuan modal usaha bagi Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) dalam program Go-
Digital masih sering dilakukan melalui seleksi manual yang rentan subjektif dan berisiko tidak tepat
sasaran. Penelitian ini bertujuan menerapkan metode Weighted Aggregated Sum Product Assessment
(WASPAS) pada sistem pendukung keputusan berbasis web untuk menentukan kelayakan penerima
bantuan modal usaha UMKM Go-Digital. Penelitian menggunakan pendekatan Research and Development
(R&D) kuantitatif dengan tujuh kriteria benefit, yaitu lama usaha, omzet, jumlah karyawan, aset usaha,
kepemilikan Nomor Induk Berusaha (NIB), akses permodalan, dan pemanfaatan teknologi digital, dengan
total bobot 1,00, terhadap 200 alternatif UMKM berupa data simulasi. Data mentah dikonversi menjadi
skor, dinormalisasi, lalu diagregasi menggunakan Weighted Sum Model dan Weighted Product Model
dengan parameter A = 0,5. Sistem dibangun menggunakan PHP dan MySQL dengan dua peran pengguna,
yaitu admin dan pimpinan. Nilai preferensi (Q) berkisar antara 0,3148 dan 0,7470, dengan Toko Haris Jaya
pada peringkat pertama (Q = 0,7470), diikuti Toko Icha (0,7395) dan Salon Erni (0,7138). Analisis
sensitivitas terhadap A menunjukkan peringkat yang stabil (korelasi peringkat Spearman > 0,995). Sistem
menampilkan rincian setiap langkah perhitungan dan menyediakan laporan cetak sehingga proses seleksi
menjadi lebih objektif, transparan, dan dapat diverifikasi.

Kata Kunci: WASPAS, sistem pendukung keputusan, UMKM Go-Digital, bantuan modal usaha, multi-
criteria decision making

PENDAHULUAN

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) merupakan pilar perekonomian nasional. UMKM
menyumbang sekitar 61% produk domestik bruto dan menyerap sekitar 97% tenaga kerja (Suhayati, 2023),
serta berperan dalam mendorong inovasi dan penguatan ekonomi lokal (Zevender dkk., 2026). Di tengah
persaingan usaha, transformasi digital dipandang penting untuk meningkatkan efisiensi operasional,
memperluas jangkauan pasar, dan menjaga keberlanjutan usaha, meskipun rendahnya literasi digital dan
keterbatasan infrastruktur masih menjadi hambatan (Angraini dkk., 2024). Pemerintah merespons
kebutuhan ini melalui program UMKM Go-Digital dengan target 30 juta UMKM terhubung ke ekosistem
digital pada tahun 2024 (Ramadhan, 2021); hingga Desember 2023 tercatat 27 juta UMKM telah bergabung
dalam ekosistem digital (Suhayati, 2023).

Salah satu faktor pendukung keberhasilan digitalisasi adalah ketersediaan modal usaha. Akses UMKM
terhadap permodalan masih terkendala rendahnya literasi keuangan, prosedur administrasi yang rumit, dan
terbatasnya layanan perbankan di daerah (Arnola dkk., 2025). Dari sisi penyalur bantuan, penentuan calon
penerima yang dilakukan secara manual cenderung subjektif sehingga bantuan berisiko tidak tepat sasaran.
Pada kasus bantuan usaha mikro di Kabupaten Padang Lawas Utara, misalnya, penerima dilaporkan dipilih
secara manual dan cenderung acak sehingga bantuan sering tidak menjangkau usaha yang paling layak
(Harahap dkk., 2025). Penilaian yang terstandar, terukur, dan dapat ditelusuri karenanya diperlukan agar
bantuan modal benar-benar diterima UMKM yang layak dan berpotensi berkembang melalui digitalisasi.

Sistem pendukung keputusan (SPK) berbasis Multi-Criteria Decision Making (MCDM) merupakan
pendekatan yang lazim untuk menjawab persoalan tersebut. Tinjauan pustaka terhadap pemodelan SPK
pada UMKM menemukan bahwa Simple Additive Weighting (SAW), Multi Attribute Utility Theory
(MAUT), SMART, dan TOPSIS adalah metode yang paling sering digunakan (Rahma dkk., 2023).
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Kecenderungan serupa tampak pada artikel-artikel yang terbit di Indonesian Journal of Multidisciplinary
Scientific Studies (IJOMSS). Tridarma dan Nazry S (2026) menerapkan SAW untuk perankingan kinerja
agen berbasis data transaksi dan melaporkan bahwa hasil sistem identik dengan perhitungan manual; Aini
dan Tanjung (2026) memadukan AHP dan TOPSIS untuk memprioritaskan wilayah promosi penerimaan
peserta didik baru; sedangkan Matondang dan Zulherry (2026) memadukan Rank Reciprocal dan SAW
untuk menentukan prioritas lokasi pelayanan kesehatan.

Metode Weighted Aggregated Sum Product Assessment (WASPAS) menggabungkan Weighted Sum
Model (WSM) dan Weighted Product Model (WPM) dalam satu nilai preferensi sehingga kelemahan
masing-masing model dapat saling dikompensasi. Sorooshian dkk. (2022), melalui analisis bibliometrik
terhadap 385 dokumen, menunjukkan bahwa WASPAS banyak diterapkan lintas bidang, sementara
Dwivedi dan Sharma (2024) mengombinasikan pembobotan entropi dengan WASPAS untuk menilai
sumber energi terbarukan. Pada ranah bantuan UMKM, WASPAS telah digunakan untuk memprioritaskan
dana bantuan pelaku usaha mikro dengan lima kriteria dan lima alternatif (Armaynda dan Cholil, 2024),
menentukan penerima bantuan usaha UMKM pada lima kandidat (Rizki dkk., 2025), serta menentukan
penerima bantuan presiden UMKM masa pandemi dengan lima kriteria yang berfokus pada legalitas usaha,
lama usaha, kerugian akibat pandemi, jumlah tanggungan, dan kepemilikan aset (Rahardjo dkk., 2026).

Berdasarkan studi-studi yang ditelaah tersebut, penelitian terdahulu umumnya berskala kecil, belum
menjadikan kesiapan digital sebagai kriteria penilaian yang eksplisit, dan belum menguji kestabilan
peringkat terhadap parameter A. Kebaruan penelitian ini terletak pada (1) penyusunan tujuh kriteria yang
memadukan kelayakan usaha, legalitas, akses permodalan, dan pemanfaatan teknologi digital sesuai tujuan
program Go-Digital; (2) penerapan WASPAS pada 200 alternatif UMKM; (3) implementasi sistem web
dua peran pengguna yang menampilkan rincian perhitungan setiap alternatif beserta laporan cetak; dan (4)
analisis kestabilan peringkat terhadap variasi parameter A. Pertanyaan penelitian yang dijawab adalah
bagaimana WASPAS diterapkan untuk menentukan kelayakan penerima bantuan modal usaha UMKM Go-
Digital, bagaimana sistem pendukung keputusan dibangun untuk membantu seleksi tersebut, dan
bagaimana hasil peringkat kelayakannya. Dengan demikian, tujuan penelitian ini adalah menerapkan
WASPAS pada SPK penentuan kelayakan bantuan modal usaha UMKM Go-Digital, membangun sistem
berbasis web yang mendukung proses seleksi, serta menghasilkan peringkat kelayakan UMKM yang
objektif dan teruji kestabilannya.

METODE
Jenis dan Tahapan Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan Research and Development (R&D) kuantitatif untuk
mengembangkan SPK berbasis metode WASPAS dalam menentukan kelayakan penerima bantuan modal
usaha UMKM Go-Digital. Penelitian dilaksanakan dalam tujuh tahap, yaitu (1) studi pendahuluan berupa
identifikasi masalah, studi literatur, dan pengumpulan referensi; (2) analisis kebutuhan sistem serta
penentuan kriteria dan bobot; (3) perancangan basis data, antarmuka, flowchart, dan algoritma; (4)
implementasi berupa pembuatan kode program dan pengujian modul; (5) pengujian sistem yang difokuskan
pada akurasi perhitungan; (6) evaluasi hasil pengujian dan perbaikan; serta (7) penyusunan kesimpulan dan
rekomendasi. Proses pengambilan keputusan dalam sistem mengikuti empat tahap, yaitu intelligence,
design, choice, dan implementation, sebagaimana ditunjukkan pada Gambar 1.

Kecerdasan (Infellegence) R

SISTEM
PENDUKUNG
i KEPUTUSAN

Gambar 1. Langkah proses pengambilan keputusan

Lisensi: Creative Commons Attribution 4.0 International (CC BY 4.0)

737



Muhammad Alfin Daulay, Ferdy Riza
Indonesian Journal of Multidisciplinary Scientific Studies (IJOMSS) Vol. 4 No. 6 (2026) 736 - 753

Data, Kriteria, dan Konversi Skor

Teknik pengumpulan data meliputi studi literatur terhadap buku, jurnal, dan penelitian terdahulu terkait
SPK, WASPAS, UMKM, dan bantuan modal usaha; studi dokumentasi terhadap dokumen kriteria
penilaian UMKM dan prosedur penyaluran bantuan; serta data simulasi yang merepresentasikan kondisi
UMKM untuk keperluan pengujian sistem. Alternatif berjumlah 200 UMKM (A1-A200) dari berbagai
bidang usaha, antara lain kuliner, toko, pangkas rambut, apotek, dan konter ponsel. Setiap alternatif dinilai
berdasarkan tujuh kriteria yang seluruhnya bersifat benefit, dengan bobot yang ditetapkan sesuai prioritas
program Go-Digital dan rujukan penelitian terdahulu (Tabel 1).

Tabel 1. Kriteria, bobot, dan atribut penilaian

Kode Kriteria Bobot  Atribut Dasar pertimbangan

Cl  Lama usaha 0,15 Benefit Indikator keberlanjutan dan pengalaman usaha

C2  Omzet per bulan 0,20 Benefit Cerminan kapasitas dan skala usaha; bobot tertinggi

C3  Jumlah karyawan 0,10 Benefit Kontribusi penyerapan tenaga kerja

C4  Asetusaha 0,15 Benefit Kapasitas produktif usaha

C5  Kepemilikan NIB 0,15 Benefit Legalitas usaha (Kasyir dkk., 2024)

C6  Akses permodalan 0.10 Benefit ZK(?;?; angkauan sumber modal formal (Arnola dkk.,
Pemanfaatan teknologi Kesiapan Go-Digital (Angraini dkk., 2024; Stanislaus

c7 digital 0.15 Benefit dan Nainggolan, 2026)
Total bobot 1,00

Data mentah setiap kriteria dikonversi menjadi skor melalui tabel konversi yang ditetapkan sebelum
perhitungan (Tabel 2). Semakin tinggi skor, semakin baik kondisi UMKM pada kriteria tersebut.

Tabel 2. Skala konversi data mentah ke skor

Kriteria Skala konversi (skor: kondisi data mentah)
C1 Lama usaha (tahun) 98:>15;90: >10-15; 80: >8-10; 70: >5-8; 55: >3-5; 40: >2-3; 25: >1-2; 10: <1
€2 Omzet per bulan (Rp) 95: >15 juta; 85: >10 juta—<15 juta; 70: >7—10 juta; 60: >5-7 juta; 45: >3-5 juta;

30: >2-3 juta; 20: >1-2 juta; 10: <I juta
C3 Jumlah karyawan (orang)  95:>10; 80: >5-10; 70: >4-5; 60: >3—4; 45: >2-3; 30: >1-2; 15: <I
95: >80 juta; 85: >60-80 juta; 75: >40-60 juta; 65: >25-40 juta; 50: >15-25 juta;

C4 Aset usaha (Rp) 40: >10-15 juta; 30: >5-10 juta; 20: <5 juta

C5 Kepemilikan NIB 100: memiliki NIB; 0: tidak memiliki NIB

C6 Akses permodalan 90: bank; 85: KUR; 75: koperasi; 60: modal pribadi; 30: lainnya

C7 Teknologi digital 8.5:.>3 platform; 75: 2 platform; 60: 1 platform; 25: tidak menggunakan platform
digital

Metode WASPAS

Perhitungan WASPAS dilakukan dalam lima langkah. Pertama, disusun matriks keputusan X = [x;j]
berukuran m X n, dengan x; adalah skor alternatif ke-i pada kriteria ke-j (m = 200 alternatif dan n = 7
kriteria). Kedua, matriks dinormalisasi berdasarkan atribut kriteria. Untuk kriteria benefit digunakan
Persamaan (1), sedangkan untuk kriteria cost digunakan Persamaan (2); karena seluruh kriteria dalam
penelitian ini bersifat benefit, hanya Persamaan (1) yang dipakai. Nilai maksimum pada Persamaan (1)
adalah skor maksimum skala setiap kriteria, yaitu 98, 95, 95, 95, 100, 100, dan 85 untuk C1 sampai C7.

- Ky
Ty = - (1)
max x;;
L
ml_inxij
ry = )

Ketiga, nilai WSM dihitung dengan Persamaan (3) dan keempat, nilai WPM dihitung dengan Persamaan
(4), dengan w; adalah bobot kriteria ke-j dan Y w; = 1. Kelima, nilai preferensi akhir (Q;) diperoleh dengan
mengagregasikan keduanya menggunakan parameter A pada Persamaan (5). Penelitian ini memakai A = 0,5
sehingga WSM dan WPM berkontribusi sama besar. Alternatif diurutkan dari Q; terbesar ke terkecil, dan
alternatif dengan Q; tertinggi menempati peringkat pertama.
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S; = Z?:] W;Tj (3)
P = ;‘l:](rij)wj 4
Q, =4S + (I — VP, (%)

Perancangan dan Implementasi Sistem

Sistem dikembangkan sebagai aplikasi web yang dapat diakses melalui peramban, dengan struktur kode
prosedural menggunakan PHP, HTML, CSS, dan JavaScript serta basis data MySQL (Gambar 2).
Lingkungan pengembangan yang digunakan diringkas pada Tabel 3.

Uy Ty
I 1

I
& 2

Model-View-
Controller

Client-Server

Memisahkan aplikasi
menjadi komponen
client dan server

untuk pengelolaan
sumber daya yang

Event-Driven

Memungkinkan
aplikasl untuk
merespons peristiwa
secara real-time
untuk interaksi yang

Peer-to-Peer

Memungkinkan
perangkat untuk
berkomunikasi
langsung tanpa
server pusat untuk
efisiensi

Memisahkan aplikasi
menjadi model,
tampilan, dan
pengontrol untuk
pengembangan yang efisien.

terstruktur.

Gambar 2. Struktur arsitektur perangkat lunak

responsif.

Tabel 3. Lingkungan pengembangan sistem

Komponen Spesifikasi
Sistem operasi Windows 10/11 (64-bit) atau Linux Ubuntu 20.04
Bahasa pemrograman PHP versi 7.4
Basis data MySQL 5.7 / MariaDB 10.4
Server web Apache (XAMPP 3.2.4 / Laragon)
Visual Studio Code / Sublime Text; Google Chrome, Mozilla Firefox, atau

Penyunting kode dan peramban Microsoft Edge

Prosesor Intel Core i3 / AMD Ryzen 3 (2,0 GHz), RAM 4 GB, hard disk 256

Perangkat keras minimal GB, monitor 1366 x 768

Pemodelan sistem menggunakan Unified Modeling Language (UML). Diagram konteks (Gambar 3)
menunjukkan dua aktor, yaitu admin yang mengelola data kriteria, alternatif, dan penilaian serta
menjalankan perhitungan WASPAS, dan pimpinan yang menerima laporan peringkat sebagai bahan
keputusan akhir. Use case diagram (Gambar 4) memperinci hak akses kedua aktor: admin dapat melakukan
login/logout, mengelola kriteria dan alternatif, menginput penilaian, serta memproses perhitungan,
sedangkan pimpinan dapat melakukan login/logout, melihat perangkingan, dan mencetak laporan.

ADMIN  =—pp
SISTEM PENDUKUNG KEPUTUSAN

PENENTUAN KELAYAKAN
BANTUAN MODAL USAHA
UMKM GO-DIGITAL
(Metode WASPAS)

PIMPINAN ¢—

Gambar 3. Diagram konteks sistem
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Pimpinan

SPKWASPAS o

:i Logm/Logout
.-’/ KeIoIa Data \
“_ Kriteria \

/ Kelola Data
— \ Arternatlf ,/"

In put /

./ Llhat N
Pera ngkmgan J Vd i
'\ Pemlalan 4

e

Cetak Laporan , N
- \ Perhltungan
~ WASPAS - S

Gambar 4. Use case diagram

Admin

Alur interaksi pengguna dan sistem dimodelkan dengan tujuh activity diagram, yaitu login (Gambar 5),
dashboard (Gambar 6), pengelolaan kriteria (Gambar 7), pengelolaan alternatif (Gambar 8), penilaian
(Gambar 9), perangkingan dan cetak laporan (Gambar 10), dan /ogout (Gambar 11).

[ Membuka Website SPK |

Melkukan Input Data

Pengguna Sistem

g i
Menampilkan Sistem
WASPAS | Login

~,

... Mengecek Kesesuaian |

Data |
Sesuai? ,—
) /..41;._\
Tampilkan Halaman
Dashboard
N

Gambar 5. Activity diagram login
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Pengguna Sistem

7N
l‘\%__,/‘

[
Tidak _|: I AN—
/ R - 2
Memilih Menampilkan Halaman
emilin mend Dashboard
Ao /'J M | /

" ™
| Menampilkan halaman
kriteria

Kriteria

4 ™
| Menampilkan halaman }‘
penilaian
S

Penilaian

- ™
) | Menampilkan halaman
Perangkingan | P -

7

) ——l

N

Gambar 6. Activity diagram dashboard

Pengguna Sistem
=
/ \
H 1
| J
| Y,
.

‘ [ Menampilkan Halaman |
%mbshDals? ™ M

< > Kriteria
L Y,
g ™
? HalamanTambah Data +—
. .
Tidak ¥
¢ Y i o
Simpan Data I » Data Berhasil Disimpan  —{
A J A v
/ ——
—_ EditData b - Halaman Edit Data  —
g - o J
s
b 2 . .
s \ I A
LA Update Data » Data Berhasil Diperharui —
. ,/‘ \ ,/
- N e ™
—h:\': Hapus Data ? ™~ Data Berhasil Dihnapus —
p ™
3
-~
S .///

Gambar 7. Activity diagram kriteria
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ALTERNATIF
Pengguna Sistem
AT,
.\k. ./".

——_Tam bah Data? -

. ~
| Menampilkan Halaman |

. ° | Alternatif
e N
./V
# Halaman Tambah Data —
| )
Tidak s 1
I 4 ™
Simpan Data Data Berhasil Disimpan =
). .
TN / R
—  EditData =]| Halaman EditData  —
\\\\ o L e
. h 4 =
.f’ ]
Tidak Update Data Data Berhasil Diperharui ——
. y . v
/,’N\\ -~
—I-(:: Hapus Data ? Data Berhasil Dihapus  —
\ g h 7
ST
{ \
4, /
\‘_7 . e

Gambar 8. Activity diagram alternatif

Pengguna Sistem
T _/-7
i"/ \ | Menampilkan Halaman
\ } Penilaian
S -
e ~ Vs ~
. | Menampilkan Pilihan
l Pilih Alternatif . . Alternatif
- J o
| |
' s ™
Pilih Alternatif yang | . "
‘ diitampllkan . Tampilkan Form penilaian
J . /
—
< simpan Menyimpan Data
\ g | Penilaian
)\ 's Y
</ Reset ) Mengosongkan inputan
‘\\‘ '\- J ./u
TN
\
NS

Gambar 9. Activity diagram penilaian
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Pengguna Sistem

| Menampilkan Halaman |
| Hasil Perangkingan

Pilih Cetak Menampll_kan Print
Preview

Gambar 10. Activity diagram perangkingan

Pengguna Sistem

‘ Klik Tombaol Lo gout

.

.| Menampilkan halaman |
v login

Gambar 11. Activity diagram logout

Struktur basis data dirancang dalam lima tabel, yaitu wser, kriteria, alternatif, penilaian, dan hasil
WASPAS, dengan relasi seperti pada Entity Relationship Diagram (Gambar 12) dan ringkasan pada Tabel
4. Tabel hasil WASPAS menyimpan nilai S, P, Q, dan peringkat setiap alternatif.

USER KRITERIA ALTERNATIF
id_user PK id kriteria PK id_altern | PK
username kode_kriteria kode_alt
password nama_kriteria nama_umkm
nama atribut alamat
level bobot bidang

{7 A

PENILAIAN

id_penilaian (PK) |
id_alternatif (FK) P<g
id_kriteria (FK)
nilai

4

Vv

HASIL WASPAS

id_hasil PK)
id_alternatif (FK)
nilai_$S
nilai_P
nilai_f
peringkat

Gambar 12. Entity Relationship Diagram (ERD)
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Tabel 4. Ringkasan struktur tabel basis data

Tabel Atribut utama Keterangan

id_user (PK), username, password, nama_lengkap, Level pengguna: admin atau pimpinan; kata

user level sandi tersimpan terenkripsi

kriteria ;(tlal;ﬂttegsb((l;K)’ kode_kriteria, nama_kriteria, Atribut: benefit atau cost

alternatif ;(11;2};?r%?gin(gli)s’all(;;de—altemanf’ nama_umkm, Data calon penerima bantuan

penilaian zgkp)erﬁil?; ian (PK), id_alternatif (FK), id_kriteria Skor setiap alternatif pada setiap kriteria

id_hasil (PK), id_alternatif (FK), nilai_S, nilai P,

hasil_waspas nilai_Q, peringkat

Keluaran perhitungan WASPAS

Rancangan antarmuka mencakup halaman /ogin (Gambar 13), dashboard yang memuat ringkasan jumlah
kriteria, alternatif, dan penilaian (Gambar 14), kelola kriteria (Gambar 15), input penilaian (Gambar 16),
dan hasil perangkingan (Gambar 17). Alur kerja sistem digambarkan dalam flowchart sistem utama
(Gambar 18) dan flowchart perhitungan WASPAS (Gambar 19), yaitu pengambilan data alternatif, kriteria,
dan penilaian, normalisasi berdasarkan atribut, perhitungan S;, P;, dan Q;, pengurutan dari nilai tertinggi,
hingga penampilan hasil perangkingan.

Username

Password

Login

Gambar 13. Rancangan halaman login

DASBOARD
TOTAL KRITERIA TOTAL ALTERNATIF TOTAL PENILAIAN
STotal_Kriteria STotal_Alternatif STotal_Penilaian
Menu Utama
Kriteria ‘ Alternatif ‘
PENILAIAN ‘ PROSES WASPAS ‘
HASIL PERANGKINGAN ‘ LAPORAN ‘

Gambar 14. Rancangan halaman dashboard

DATA KRITERIA +TAMBAH
No Kode Nama Kriteria Bobot Atribut Aksi |
Edit Hapus

Total Bobot: Stotal_bobot

Gambar 15. Rancangan halaman kelola kriteria
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Input Penilaian
Alternatif : |/ PILIH UMKM

No Kriteria Bobot Aksi

Snilai

Gambar 16. Rancangan halaman input penilaian

HASIL PERANGKINGAN WASPAS

Peringkat Alternatif Nilai S Nilai P Nilai Q

Gambar 17. Rancangan halaman hasil perangkingan

LOGIN

VALID

TIDAK VALID

MENU UTAMA
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Gambar 18. Flowchart sistem utama
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Gambar 19. Flowchart perhitungan WASPAS
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Perhitungan WASPAS

Untuk memperlihatkan alur perhitungan, lima alternatif dengan nilai tertinggi (Toko Icha, Mie Aceh
Bang Bos, Barbershop D&T, Toko Haris Jaya, dan Salon Erni) dihitung secara manual terlebih dahulu.
Tabel 5 memuat skor hasil konversi dan nilai normalisasi menurut Persamaan (1).

Tabel 5. Skor hasil konversi dan nilai normalisasi lima alternatif sampel

Alternatif Nilai C1 C2 C3 C4 C5 Co Cc7

A6 Toko Icha Skor 70 95 30 65 100 60 60
Tij 0,7143  1,0000 0,3158 0,6842 1,0000 0,6000 0,7059

A35 Mie Aceh Bang Bos Skor 70 70 60 50 100 60 60
Tij 0,7143 0,7368 0,6316 0,5263 1,0000 0,6000 0,7059

A160 Barbershop D&T Skor 55 70 60 65 100 60 60
Tij 0,5612 0,7368 0,6316 0,6842 1,0000 0,6000 0,7059

A167 Toko Haris Jaya Skor 80 70 60 65 100 60 60
Tij 0,8163 10,7368 0,6316 0,6842 1,0000 0,6000 0,7059

A186 Salon Erni Skor 70 70 45 65 100 60 60
Tij 0,7143 0,7368 04737 0,6842 1,0000 0,6000 0,7059

Rincian perhitungan untuk Toko Icha disajikan pada Tabel 6. Nilai S diperoleh dengan menjumlahkan
kolom wjr;j (Persamaan 3), nilai P dengan mengalikan kolom r;*} (Persamaan 4), sehingga Q = 0,5 x 0,7572
+0,5 % 0,7218 = 0,7395.

Tabel 6. Rincian perhitungan nilai S, P, dan Q Toko Icha (A6)

wj

Kriteria Skor Tij Wj Wi Tij Tij
Cl 70 0,7143 0,15 0,1071 0,9508
C2 95 1,0000 0,20 0,2000 1,0000
C3 30 0,3158 0,10 0,0316 0,8911
C4 65 0,6842 0,15 0,1026 0,9447
Cs 100 1,0000 0,15 0,1500 1,0000
C6 60 0,6000 0,10 0,0600 0,9502
Cc7 60 0,7059 0,15 0,1059 0,9491
Hasil 1,00 S=0,7572 P=0,7218

Hasil perhitungan kelima alternatif sampel diurutkan pada Tabel 7. Selisih hingga satu satuan pada digit
keempat dibandingkan perhitungan manual bertahap berasal dari pembulatan nilai antara.

Tabel 7. Peringkat lima alternatif sampel

Peringkat Kode Alternatif S (WSM) P (WPM) Q
1 A167  Toko Haris Jaya 0,7515 0,7425 0,7470
2 A6 Toko Icha 0,7572 0,7218 0,7395
3 A186  Salon Erni 0,7204 0,7071 0,7138
4 A160  Barbershop D&T 0,7132 0,7019 0,7076
5 A35 Mie Aceh Bang Bos 0,7125 0,6997 0,7061

Perhitungan terhadap seluruh 200 alternatif menghasilkan nilai Q antara 0,3148 dan 0,7470 dengan rata-
rata 0,5169 dan simpangan baku 0,0921. Sepuluh alternatif dengan peringkat tertinggi disajikan pada Tabel
8. Toko Haris Jaya menempati peringkat pertama dengan Q = 0,7470, unggul 0,0075 atas Toko Icha di
peringkat kedua. Peringkat pertama ini sama dengan keluaran sistem pada pratinjau cetak laporan (Gambar

28).
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Tabel 8. Sepuluh alternatif dengan nilai preferensi tertinggi dari 200 UMKM

Peringkat Kode Alternatif S (WSM) P (WPM) Q
1 A167  Toko Haris Jaya 0,7515 0,7425 0,7470
2 A6 Toko Icha 0,7572 0,7218 0,7395
3 A186  Salon Erni 0,7204 0,7071 0,7138
4 A160  Barbershop D&T 0,7132 0,7019 0,7076
5 A35 Mie Aceh Bang Bos 0,7125 0,6997 0,7061
6 A155  Dere — link 0,7046 0,6790 0,6918
7 A10  Apotek DR Farma 0,7204 0,6596 0,6900
8 A162  Toko Adam 0,6974 0,6820 0,6897
9 Al142  Toko Haikal 0,6967 0,6799 0,6883
10 A200  Toko Zaki 0,6910 0,6726 0,6818

Implementasi Sistem

Sistem yang telah dibangun menyediakan halaman login (Gambar 20) dan pendaftaran akun dengan
pilihan peran admin atau pimpinan (Gambar 21). Pada peran admin, halaman tambah/ubah data UMKM
memuat tujuh kriteria penilaian beserta daftar 200 data UMKM (Gambar 22); halaman hasil dan ranking
menampilkan nilai S, P, Q, dan peringkat, serta tombol “Detail” yang membuka langkah perhitungan setiap
alternatif mulai dari skor, normalisasi, bobot, hingga nilai Q (Gambar 23); halaman kelola kriteria memuat
tujuh kriteria dengan total bobot 1,00, nilai maksimum, dan atribut benefit (Gambar 24); dan halaman
panduan merangkum aturan skor (Gambar 25). Peran pimpinan hanya dapat melihat hasil dan peringkat
beserta rincian perhitungannya tanpa mengubah data (Gambar 26) serta membuka halaman panduan
(Gambar 27). Seluruh peran dapat membuka pratinjau cetak laporan yang memuat nama UMKM, nilai
kriteria, nilai S, P, Q, peringkat, dan lembar pengesahan (Gambar 28).

b 4

SPK WASPAS

Username
2 Masukkan username
Password

a Masukkan password

Belum punya akun? Daftar Sekarang

Gambar 20. Halaman login

— Daftar

Nama Lengkap
Username
Password

Role

Pimpinan

Sudah punya akun? Login

Gambar 21. Halaman daftar akun
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Gambar 22. Halaman tambah/ubah data UMKM (peran admin)
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Gambar 23. Halaman hasil dan ranking (peran admin)
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Gambar 24. Halaman kelola kriteria (peran admin)
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Gambar 25. Halaman panduan (peran admin)
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Gambar 26. Halaman hasil dan peringkat (peran pimpinan)
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Gambar 27. Halaman panduan (peran pimpinan)
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Gambar 28. Pratinjau cetak laporan

Karakteristik Data dan Kestabilan Peringkat

Statistik deskriptif skor kriteria pada 200 alternatif disajikan pada Tabel 9. Seluruh alternatif memiliki
skor yang sama pada C5 (memiliki NIB, skor 100) dan C6 (modal pribadi, skor 60), schingga kedua kriteria
tidak membedakan peringkat antaralternatif. Pada C7, sebanyak 106 UMKM (53,0%) belum menggunakan
platform digital, 89 UMKM (44,5%) menggunakan satu platform yang umumnya berupa QRIS, dan 5
UMKM (2,5%) menggunakan lebih dari tiga platform.

Tabel 9. Statistik deskriptif skor kriteria pada 200 alternatif

Kriteria Bobot Min Maks Rerata Simpangan baku
C1 Lama usaha 0,15 10 90 54,02 20,15
C2 Omzet 0,20 10 95 46,23 13,59
C3 Jumlah karyawan 0,10 15 60 25,43 10,20
C4 Aset usaha 0,15 20 85 34,05 15,33
C5 Kepemilikan NIB 0,15 100 100 100,00 0,00
C6 Akses permodalan 0,10 60 60 60,00 0,00
C7 Teknologi digital 0,15 25 85 42,08 18,54

Kestabilan peringkat diuji dengan memvariasikan A dari 0 (WPM murni) hingga 1 (WSM murni) sambil
mempertahankan bobot dan skor yang sama (Tabel 10). Korelasi peringkat Spearman terhadap peringkat
dasar (A = 0,5) tetap sangat tinggi, yaitu minimal 0,9958, dan 9 hingga 10 dari 10 alternatif teratas tetap
berada pada kelompok yang sama. Komposisi lima alternatif teratas identik untuk A antara 0 dan 0,75.
Perubahan baru tampak pada A = 1: Toko Icha naik ke peringkat pertama dan Apotek DR Farma masuk
lima besar menggantikan Mie Aceh Bang Bos.

Tabel 10. Sensitivitas peringkat terhadap parameter A

. . Irisan 10 Irisan 20
A Peringkat 1 Lima teratas teratas teratas p Spearman

Toko Haris Jaya, Toko Icha, Salon

0 (WPM murni) Toko Haris Jaya Erni, Barbershop D&T, Mie Aceh 9/10 19/20 0,9967
Bang Bos
Toko Haris Jaya, Toko Icha, Salon

0,25 Toko Haris Jaya  Erni, Barbershop D&T, Mie Aceh 10/10 20/20 0,9990
Bang Bos

Toko Haris Jaya, Toko Icha, Salon
0,5 (dasar) Toko Haris Jaya Erni, Barbershop D&T, Mie Aceh 10/10 20/20 1,0000
Bang Bos

Toko Haris Jaya, Toko Icha, Salon

0,75 Toko Haris Jaya Erni, Barbershop D&T, Mie Aceh 10/10 18/20 0,9984
Bang Bos
Toko Icha, Toko Haris Jaya, Apotek

1 (WSM murni) Toko Icha DR Farma, Salon Erni, Barbershop 9/10 18/20 0,9958
D&T
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Pembahasan

Pertanyaan pertama, yaitu penerapan WASPAS, terjawab melalui pengolahan skor menjadi matriks
keputusan, normalisasi, perhitungan WSM dan WPM, serta agregasi Q dengan A = 0,5. Hasil perhitungan
manual pada lima alternatif sampel menghasilkan urutan yang sama dengan perhitungan menyeluruh 200
alternatif, dan peringkat pertama pada keduanya sama dengan keluaran sistem. Temuan ini sejalan dengan
Tridarma dan Nazry S (2026) pada artikel [JOMSS yang melaporkan kesesuaian hasil sistem dengan
perhitungan manual sebagai bukti akurasi implementasi SPK berbasis pembobotan, meskipun penelitian
tersebut memakai SAW pada lima alternatif, sedangkan penelitian ini memakai WASPAS pada 200
alternatif.

Pertanyaan kedua dijawab oleh sistem berbasis web dengan dua peran pengguna. Fitur rincian
perhitungan pada setiap alternatif dan pratinjau cetak berlembar pengesahan membuat proses seleksi dapat
ditelusuri dan diverifikasi oleh pimpinan, yang menjawab persoalan subjektivitas seleksi manual (Harahap
dkk., 2025). Sejalan dengan itu, sistem dimaksudkan sebagai alat bantu keputusan sehingga keputusan akhir
tetap berada pada pemberi bantuan.

Pertanyaan ketiga terkait hasil peringkat memperlihatkan peran agregasi WSM dan WPM. Toko Icha
memiliki skor omzet tertinggi (95) tetapi skor karyawan rendah (30, r = 0,3158). Model WSM bersifat
kompensatori sehingga Toko Icha unggul pada S (0,7572 berbanding 0,7515), sedangkan WPM
menurunkan nilai alternatif yang lemah pada satu kriteria sehingga Toko Haris Jaya, yang lebih seimbang,
unggul pada P (0,7425 berbanding 0,7218). Pada A = 0,5 keseimbangan ini menempatkan Toko Haris Jaya
di peringkat pertama, sedangkan pada WSM murni urutan keduanya berbalik (Tabel 10). Hal ini
menunjukkan bahwa pilihan A memengaruhi alternatif yang nilainya berdekatan, tetapi tidak mengubah
gambaran umum peringkat karena korelasi peringkat tetap di atas 0,995. Dibandingkan penelitian
WASPAS pada bantuan UMKM yang ditelaah (Tabel 11), cakupan 200 alternatif dan tujuh kriteria dalam
penelitian ini memberikan uji yang lebih luas terhadap stabilitas peringkat.

Tabel 11. Perbandingan dengan penelitian terdahulu

Penelitian Metode Kriteria Alternatif Catatan
Armaynda dan Cholil WASPAS 5 kriteria (modal awal, legalitas, 5 Prioritas dana bantuan
(2024) omzet, lama usaha, karyawan) usaha mikro

L . L Penerima bantuan
Rizki dkk. (2025) WASPAS Tidak dirinci pada abstrak 5 usaha UMKM
5 kriteria (legalitas, lama usaha, Tidak .
Rahardjo dkk. (2026) ~ WASPAS  kerugian pandemi, tanggungan, dilaporkan  ©enerima BANPRES
UMKM
aset) pada abstrak
. Hasil sistem sama
Tridarma dan Nazry S o . .
(2026), JOMSS SAW 7 kriteria transaksi agen 5 dengan perhitungan
manual
s WASPAS (A= 7 kriteria (kelayakan usaha, NIB, Sistem web dua peran,
Penelitian ini 7 200 .. e
0,5) permodalan, digital) uji sensitivitas A

Karakteristik data memberi catatan penting. Karena C5 dan C6 bernilai konstan pada seluruh alternatif,
kedua kriteria menyumbang nilai yang sama pada setiap Q sehingga pada data ini penentu peringkat
sesungguhnya adalah lima kriteria lainnya (C1-C4 dan C7). Kondisi ini menunjukkan bahwa pada data
yang digunakan kedua kriteria belum berfungsi sebagai pembeda; pada populasi yang lebih beragam,
legalitas usaha dan sumber permodalan diharapkan memiliki daya pembeda yang lebih besar (Kasyir dkk.,
2024; Arnola dkk., 2025). Pembobotan objektif berbasis entropi, seperti yang dipadukan dengan WASPAS
oleh Dwivedi dan Sharma (2024), dapat menjadi alternatif karena secara otomatis memberi bobot rendah
pada kriteria yang tidak bervariasi. Selain itu, skor yang bersifat diskret menyebabkan 42 kelompok
alternatif (melibatkan 120 UMKM) memiliki nilai Q identik, sehingga aturan pemutus seri, misalnya
mendahulukan omzet atau aset, perlu ditetapkan bila kuota penerima jatuh pada batas kelompok tersebut.
Pada C7, mayoritas UMKM (53,0%) belum memanfaatkan platform digital dan penggunaan digital yang
ada umumnya terbatas pada QRIS, yang menegaskan relevansi program Go-Digital dan kriteria kesiapan
digital dalam seleksi (Angraini dkk., 2024; Stanislaus dan Nainggolan, 2026).

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan. Data alternatif berupa data simulasi sehingga hasil
peringkat belum dapat diperbandingkan dengan keputusan pemberi bantuan yang sesungguhnya. Bobot
kriteria ditetapkan berdasarkan prioritas program dan rujukan literatur, belum melalui pembobotan objektif
atau penilaian pakar. Kajian ini juga memverifikasi akurasi perhitungan, tetapi belum melaporkan
pengujian fungsional (black box testing) maupun uji penerimaan pengguna; pengujian fungsional dapat
dilakukan dengan teknik equivalence partitioning seperti pada Zidan dkk. (2022).
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KESIMPULAN

Metode WASPAS berhasil diterapkan pada sistem pendukung keputusan penentuan kelayakan penerima
bantuan modal usaha UMKM Go-Digital melalui tujuh kriteria benefit dengan total bobot 1,00, normalisasi,
perhitungan WSM dan WPM, serta agregasi nilai Q dengan A = 0,5. Sistem berbasis web dengan PHP dan
MySQL berhasil dibangun untuk mengelola kriteria dan 200 data alternatif, menjalankan perhitungan
WASPAS secara otomatis, menampilkan peringkat beserta rincian perhitungan, dan mencetak laporan
melalui dua peran pengguna, yaitu admin dan pimpinan. Hasil perhitungan menempatkan Toko Haris Jaya
pada peringkat pertama (Q = 0,7470), diikuti Toko Icha (0,7395) dan Salon Erni (0,7138), dengan peringkat
yang stabil terhadap perubahan parameter A (korelasi Spearman > 0,995). Dengan demikian, sistem
membantu proses seleksi menjadi lebih objektif dan transparan.

Saran untuk pengembangan selanjutnya adalah (1) menambahkan fitur impor data (Excel/CSV) untuk
input alternatif dalam jumlah besar; (2) menambahkan fitur ekspor laporan (Excel/PDF); (3)
memperbandingkan WASPAS dengan metode SPK lain seperti TOPSIS, SAW, atau MOORA pada kasus
yang sama; (4) menggunakan data UMKM riil dari pemberi bantuan serta pembobotan objektif (misalnya
entropi) atau penilaian pakar; dan (5) melakukan pengujian fungsional dan uji penerimaan pengguna.
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    r  i j   =       x  i j     max  i ⁡    x  i j


    r  i j   =        min  i ⁡    x  i j    x  i j


    S  i   =     ∑  j = 1  n    w  j   r  i j


    P  i   =     ∏  j = 1  n     (   r  i j )    w  j


    Q  i   =   𝜆   S  i   +   ( 1   −   𝜆 )   P  i

